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ARTICLE INFO ABSTRACT

In 2021 Indonesia is still not free from the covid-19 virus, Banyudono Village,

Article history Banyudono Village, Banyudono District, Boyolali Regency is one of the densely
I’;"eevrsgi”f‘julgg(gg”' 2021 populated villages in the Banyudono District which is still a green zone from the
Diterima 21 Juli 2021 covid-19 virus, therefore people must remain maintain health to avoid disease, the

problem that arises is the lack of awareness of the importance of implementing
health protocols correctly according to government recommendations to avoid the
covid-19 virus. The majority of the population who work outside the environment

Kata Kunci cannot carry out WFH, there are many out there who have contracted the covid-19

\C/(i’r‘a'g‘lg virus, this is the focus so that villagers stay away from the virus. Community

Health protocols service focuses on _dl_ssemlnatlng the procedures for implementing heal_th p(otocols
correctly and providing knowledge of how dangerous the COVID-19 virus is. After
the activity was carried out, villagers began to awaken themselves to comply with
health protocols and begin to understand the dangers of the virus starting from
wearing masks when doing activities outside the home and keeping a distance from
each other.

This is an open access article under the CC-BY-SA 4.0 license.

1. Pendahuluan

Pada tahun 2021 Indonesia masih belum bisa terbebas dari pandemi virus Covid-19, Terdeteksi virus ini
muncul pertama kali di Wuhan, China pada Desember 2019[1]. Penyebaran virus ini terjadi sangat cepat
hanya dalam gitungan beberapa bulan saja, virus ini sudah bisa masuk ke beberapa negara termasuk
Indonesia. Virus corona ini menginfeksi dan menyerang saluran pernapasan dan menyebabkan demam tinggi,
batuk, pilek, flu, sesak nafas serta nyeri tenggorokan. Seiring berjalannya waktu, tidak lama ini telah
ditemukan riset bahwa virus corona tidak hanya menginfeksi dan menyerang saluran pernapasan saja,
melainkan sudah berkembang menyerang system pencernaan dengan adanya gejala diare, mati rasa pada
indra perasa atau lidah, mual dan muntah yang disertai dengan demam tinggi. Penyebaran virus ini sangat
cepat hingga memakan banyak korban nyawa di berbagai Negara. Awalnya di Indonesia hanya 2 orang yang
positif, namun dalam waktu beberapa hari, setiap hari ada penambahan korban dan orang yang terpapar serta
dinyatakan positif corona. Sehingga pemerintah mengambil keputusan untuk menyiapkan rumah sakit daerah
sebagai rumah sakit rujukan untuk masyarakat yang terjangkit Covid-19.

Kegiatan mural sebagai media pendidikan dan pengabdian masyarakat yang menjadi bahan kajian.
Kajian diarahkan terkait efektivitas mural sebagai media pendidikan dan pengabdian masyarakat[2].

Penerapan dan pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komputer (TIK) dalam proses pembelajaran
memiliki beberapa tujuan diantaranya adalah dapat dikembangkan strategi, metode pembelajaran yang lebih
menarik, efektif dan efisien. Bertujuan melahirkan generasi muda yang menguasai TIK, kreatif dan inovatif
serta berupaya membawa ekonomi kepada era informasi, perluasan sumber- sumber belajar terutama dalam
bentuk digital dari internet, perluasan jaringan kerjasama (networking) dan kemitraan dengan lembaga
maupun sekolah lain dalam mendukung pengembangan sekolah [3].
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Pengabdi dapat memberikan bantuan pengerjaan soal-soal yang sulit untuk dikerjakan oleh siswa
dikarenakan keterbatasan pemahaman materinya, siswa merasa terbantu dengan tambahan materi yang
diberikan selama kegiatan KKN Tematik Covid-19 ini, siswa juga merasakan pendidikan yang mereka jalani
tidak merasa terhambat walaupun ada pandemi Covid-19, dan proses transfer ilmu dapat dilakukan[4].

Meningkatkan kualitas wawasan dan kesadaran pelaku usaha tentang pentingnya tampilan kemasan
suatu produk untuk bersaing di era milenial pasar bebas. kegiatan pengabdian dengan tujuan untuk melihat
dan menganalisis kebutuhan pasar agar strategi pemasaran yang akan dirancang sesuai dengan kondisi yang
sebenarnya[5].

Mendukung dan mendorong jiwa enterpreneurship yang menjadikan kemandirian personal. Program
Pengabdian dilakukan dengan tema budidaya tanaman secara hidroponik untuk mendukung kemandirian
masyarakat pesantren. Program ini dimaksudkan agar para santriwati dapat belajar secara langsung sistem
budidaya Hidroponik sebagai bekal pengembangan diri bagi para santri sudah lulus. Program pengabdian
terdiri dari 2 sesi yang pertama pemaparan dan diskusi dengan materi hidroponik, sesi kedua terdiri dari
pemasangan instalasi hidroponik, pelatihan persemaian, penanaman bibit pada hidroponik sistem wick
system dan nutrient film system[6].

Menyampaikan informasi mengenai teknologi budidaya tanaman obat melalui ceramah, diskusi, dan
demonstrasi praktik langsung budidaya tanaman obat di lahan pekarangan. Evaluasi peningkatan
pengetahuan peserta dilakukan dengan pre- dan post-test setelah dilakukan penyuluhan dan praktik budidaya.
Evaluasi ketrampilan peserta dilakukan pada saat demonstrasi praktik langsung budidaya tanaman obat di
lahan pekarangan dilakukan[7].

Dengan adanya sistem informasi ini diharapkan dapat membantu pengelola progdi, fakultas, dan LPPM
untuk memperoleh data yang lebih akurat. Selain itu dengan adanya sistem informasi ini pihak UP2M (Unit
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat) FTIK dapat melakukan monitoring terhadap pelaksanaan
kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dengan dana internal dari LPPM USM[8].

Menghasilkan dokumentasi dari rancangan sistem informasi dan program aplikasi untuk mendukung
kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dalam hal pengelolaan data di Universitas MH
Thamrin[9].

Meningkatkan pengetahuan kader tentang PTM dan Posbindu PTM. Selain kegiatan pelatihan, FK
UNPATTI juga menyerahkan paket peralatan Posbindu PTM Dasar bagi setiap Puskesmas di Pulau Saparua
dan beberapa dokumen Posbindu untuk digunakan kader sebagai panduan dan alat edukasi. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat menjadi salah satu faktor pendorong pelaksanaan
kegiatan Posbhindu PTM di Pulau Saparua di waktu mendatang[10].

Membuat sistem informasi manajemen yang terkomputerisasi dimana dosen yang akan melakukan
pengajuan proposal dan laporan tidak perlu mencetak atau print proposal dan laporan[11].

Hasil peneltian tersebut dapat diberikan pemahaman kepada masyarakat untuk dapat memanfaatkan daun
sukun sebagai salah satu minuman kesehatan, baik digunakan sebagai kreativitas di rumah tangga maupun
untuk dapat dipasarkan (dijual)[12].

Pembuatan sistem LPPM ini adalah untuk mengelola dan mengorganisir data-data penelitian dan
pengabdian masyarakat yang akan dan telah dilakukan oleh dosen di lingkungan Akademik BSI agar dapat
menampung dan mempercepat kinerja layanan LPPM Akademik BSI dalam kegiatan yang berhubungan
dengan penelitian, pengabdian masyarakat dan berita-berita (informasi dari luar)[13].

Perubahan terencana harus memiliki tujuan yang ganda sifatnya, yaitu meliputi perubahan dalam
lingkungan fisik dan perubahan dalam lingkungan sosial. Perubahan lingkungan fisik biasanya diwujudkan
dalam bentuk-bentuk pengadakan bangunan, alat-alat teknis, dan hal-hal lain yang bersifat fisik dan dapat
dilihat oleh indera mata. Sementara perubahan dalam lingkungan sosial adalah perubahan menyangkut
perubahan yang terjadi dalam perilaku manusianya. Perubahan dalam lingkungan sosial harus sampai pada
perubahan etos[14].

Maraknya pandemic Covid-19 ini, dan semakin cepatnya peningkatan jumlah korban yang terpapar
positif Covid-19 membuat beberapa Negara termasuk Indonesia juga menerapkan kebijakan untuk
memberlakukan lockdown dalam rangka mencegah penyebaran virus Corona. Di Indonesia juga diberlakukan
kebijakan Pembatasan sosialisasi Berskala Besar (PSBB) untuk menekan penyebaran virus ini. Virus ini
menular melalui percikan dahak (droplet) dari saluran pernapasan. Pencegahan penularan virus corona tidak
hanya bisa dilakukan dengan cara lockdown atau PSBB saja, tak kala penting setiap individu juga dapat
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menerapkan protokol kesehatan untuk bisa memproteksi dirinya sendiri dari paparan virus corona. Oleh
karena itu penting untuk melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang tentang penerapan protokol
kesehatan 3M untuk mencegah penularan dan menekan penyebaran Covid-19. 3M adalah salah satu jargon
dimasa pandemic ini untuk mencegah dan menekan penyebaran Covid-19. 3M ini adalah mencuci tangan,
memakai masker dan menjaga jarak.

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Banyudono RT 4 RW 1 yang merupakan salah satu RT yang padat
penduduk di Desa Banyudono. Dari hasil observasi dan dialog dengan Ketua RT setempat, warga yang
bertempat tinggal di RT 4 RW 1 masih bekerja dan di tempat bekerja tidak dilaksanakan kegiatan Work From
Home atau yang sering disebut dengan WFH, hal ini merupakan salah satu sorotan yang penting karena
beraktifitas diluar rumah khususnya ditempat kerja dapat merupakan salah satu tempat penularan virus jika
tidak menerapkan protokol kesehatan dengan benar, terdapat beberapa permasalahan yang ada dilokasi antara
lain kurangnya edukasi tentang bahaya virus covid-19, sosialisasi penerapan protocol kesehatan yang benar
sesuai anjuran pemerintah. Adapun permasalahan permasalahan yang diidentiifikasi, antara lain :

Kurangnya kesadaran untuk mematuhi protokol kesehatan, maka dilakukan kegiatan edukasi tentang
pencegahan covid-19 dan melakukan penerapan protokol kesehatan sesuai anjuran pemerintah.

2. Metode

Kegiatan ini merupakan pragmatis yang dilakukan dengan metode Parsipatory Learning and Action
(PLA). PLA merupakan sebuah pendekatan pemberdayaan yang memiliki keunggulan baik secara filosofis
maupun nilai aksi dengan mengutamakan pada proses belajar bersama[15].

a. Mengajak pemuda karang taruna Desa Banyudono untuk bergabung mengikuti kegiatan upaya
pencegahan covid-19 dengan menerapkan protokol kesehatan.

b.  Mengajarkan anggota karang taruna yang ingin mempelajari desain grafis, kegiatan ini bertujuan untuk
membuat stiker dan poster 3M dan tata cara penerapan protokol kesehatan dengan benar untuk
digunakan dalam sosialisasi terhadap masyarakat untuk menerapkan protokol kesehatan dengan benar
agar terhindar dari tertularnya virus covid-19.

c. Mengadakan sosialisasi terhadap penjual, pembeli dipasar dan masyarakat Desa Banyudono untuk
menerapkan protokol kesehatan dengan benar, dan dibarengi dengan pembagian masker dan stiker 3M
hasil desain dari pemuda karang taruna.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil
Kegiatan Kuliah Kerja Nyata yang dilaksanakan oleh mahasiswa Universitas Boyolali di Desa
Banyudono dilaksanakan dengan menjalankan beberapa program kerja yang diuraikan sebagai berikut :

a. Pembuatan Stiker 3M

Pembuatan Stiker 3M melibatkan pemuda karang taruna di Desa Banyudono, Mengajarkan tata cara
mendasain sebuah gambar dengan mengunakan aplikasi Corel Draw dan menjelaskan fungsi dan
kegunaan tool yang tersedia didalam aplikasi untuk mendasain. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengajarkan kepada pemuda karang taruna untuk mengekpresikan kreatifitasnya dalam. Hasil dari
desain stiker 3M digunakan untuk gambaran sosialisasi nanti terhadap masyarakat.

B : = FA - | II
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Fig. 1 Mengajarkan cara mendesain
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b.  Melakukan Sosialisasi Pentingnya Penerapan Protokol Kesehatan di Lingkungan Pasar dan Masyarakat

Upaya ini dilakukan untuk mengedukasi masyarakat tata cara penerapan protokol kesehatan dengan
benar sesuai anjuran pemerintah. Dengan membagikan masker dan stiker 3m yang telah dibuat kepada
penjual dan pembeli di area Pasar Ngancar Banyudono, dan warga masyarakat Desa Banyudono.
Kegiatan ini dibarengi dengan kegiatan bagi bagi masker.

Fig. 3 Pembagian masker terhadap masyarakat

3.2 Pembahasan
Kegiatan pengabdian di Desa Banyudono berjalan lancar, dari hasil pembahasan dapat disimpulkan
bahwa:

a. Kegiatan pelatihan mendasain stiker 3M dengan menggunakan laptop yang mengajarkan tata cara
mendasain, aplikasi yang digunakan serta menjalankan fungsi fungsi keguanaan aplikasi berjalan sangat
efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kemampuan. Kegiatan ini dilakukan oleh anggota karang
taruna di Desa Banyudono.

b.  Sosialisasi yang dilaksanakan di Pasar Ngancar Banyudono mempunyai tujuan yang diharapkan, yaitu
meningkatnya pengetahuan kepada masyarakat tentang bahaya virus covid-19 dan warga lebih sadar
akan disiplin menerapkan protokol kesehatan dengan benar sesuai anjuran pemerintah. Karena dengan
kesadaran diri untuk menerapkan protokol kesehatan dapat memutus rantai penyebaran virus covid-19.

Dari kegiatan kegiatan yang telah terlaksana diatas dapat disimpulkan bahwa program pengabdian yang
dilaksanakan secara garis besar berbagai program yang telah direncanakan, terlaksana dengan baik terhadap
program yang telah dilaksanakan. Dari sisi yang lain, sambutan dan partisipasi dari masyarakat sangat baik
terhadap program program yang telah dilaksanakan.

4. Kesimpulan
4.1 Kesimpulan

Beberapa hal yang bisa disimpulkan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah :

Pada umumnya permasalahan yang terjadi di masyarakat Desa Banyudono adalah kurang kesadarannya
akan pentingnya menerapkan protokol kesehatan dengan benar sesuai anjuran pemerintah, terutama warga
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yang sering berakifitas diluar rumah dan yang masih bekerja bertemu orang banyak dan tidak dapat
melaksanakan wfh, hal ini yang merupakan salah satu jalur penularan virus.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dapat memberikan pengetahuan kepada masyarat
betapa pentingnya menerapkan protokol kesehatan dengan benar, dan masyarakat mulai tersadar dirinya
betapa bahaya virus covid-19 dan mulai patuh menerapkan protokol kesehatan. Dan anggota karang taruna
yang mengikuti kegiatan belajar mendesain dapat memanfaatkan waktu luangnya untuk membuat karya yang
dapat dikreatifitaskan sendiri untuk kegiatan lain kedepannya.

4.2 Saran

a. Perlu adanya kegiatan monitoring dan pengawasan dari pemerintah Desa, khususnya satgas desa agar
kegiatan ini depat berjalan dengan baik dan dilaksanakan secara terus menerus agar masyarakat desa
terhindar dari virus covid-19

b. Ketrampilan yang diberikan kepada pemuda karang taruna berupa mendesain gambar dapat
dikembangkan lagi dan bisa menjadi pemasukan anggota karang taruna jika mempunyai modal untuk
membuka percetakan ataupun jasa desain.
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